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BAB I
 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu pembinaan kepribadian dan kemajuan manusia, baik jasmani maupun rohani. Pendidikan merupakan hasil kebudayaan yang berguna untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Karena dengan pendidikan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan.
Dewasa ini, sudah menjadi kepentingan dan kebutuhan setiap negara untuk terus berusaha meningkatkan pembangunannya dalam bidang pendidikan. Dengan demikian maka akan tercipta sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan mampu bersaing serta mampu mengikuti perkembangan dan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 disebutkan mengenai fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional sebagai berikut :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa yang bermanfaaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Itu artinya pendidikan menduduki posisi penting untuk mencapai perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Akan tetapi kemajuan pendidikan nasional baru akan tercapai jika ada kerjasama dan tanggung jawab dari semua pihak. Baik dari murid, guru, orang tua, lembaga pendidikan itu sendiri (sekolah) serta pemerintah dan masyarkat. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan nasional baru akan tercapai dan berjalan dengan baik jika ada tanggung jawab dari semua pihak terkait.

Pendidikan sebagai upaya yang terencana tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, akan tetapi menjadi tanggung jawab semua pihak guru, orang tua, masyarakat maupun sekolah itu sendiri pada umumnya. Keluarga sebagai lingkungan terdekat anak memiliki peran dan tanggung jawab besar untuk mendidik anak-anaknya sebelum terjun kelapangan. Akan tetapi keluarga tidak mungkin sanggup untuk membekali anaknya dengan segala ilmu pengetahuan yang diperlukan. Maka usaha pendidikan dalam keluarga perlu dibantu dengan melalui lembaga pendidikan yang resmi yaitu sekolah. Lembaga pendidikan itupun bermacam-macam. Ada yang diusahakan oleh pemerintah, dan ada juga yang diusahakan oleh swasta yang tentu saja memiliki tujuan yang sama yaitu membekali dan mendidik anak dengan berbagai ilmu pengetahuan yang berguna untuk masa depannya.

Setelah anak masuk sekolah bukan berarti permasalahannya telah selesai. akan tetapi, akan muncul permasalahan baru yang lebih serius seperti masalah belajar. Tentu saja guru mata pelajaran tidak akan sanggup mengatasi permasalahan siswa tersebut sendirian. Untuk itu diperlukan konselor sekolah yang akan membantu mengatasi permasalahan siswa. Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah banyak menangani kasus-kasus siswa bermasalah, salah satunya adalah  kesulitan belajar yang memungkinkan prestasi belajar siswa tidak sesuai harapan.

Kesulitan dan rendahnya prestasi belajar merupakan salah satu faktor yang menjadi masalah dalam dunia pendidikan. Salah satu penyebab kesulitan belajar dan rendahnya prestasi belajar yaitu stres. Stres merupakan suatu kondisi yang hampir pernah dialami oleh semua orang, hanya saja tarafnya berbeda-beda.

Mashudi (2012) menyatakan sumber stres yang berasal dari sekolah di antaranya sikap atau perlakuan guru yang kasar, kurang berhasil dalam bidang akademis, tidak naik kelas, kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas dari guru-guru,dan keadaan sekolah yang kurang kondusif untuk belajar (seperti bising, kumuh, dan kurang sehat). Sedangkan (Hartono dan Soedarmadji, 2013) menyebutkan masalah stres yang dialami siswa disekolah yaitu stres saat hubunngan dengan temannya tidak bisa berjalan dengan baik, atau saat mereka menghadapi ujian.
Di sekolah ditemukan beberapa siswa yang memiliki gejala yang sama dengan fenomena di atas. Sekolah yang dimaksud adalah SMP Negeri 2 Makassar, berdasarkan suvei awal yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 24 April 2014 dengan mengadakan wawancara langsung dengan guru pembimbing dan beberapa guru mata pelajaran ditemukan beberapa siswa yang terindikasi mengalami stres menghadapi ujian dengan gejala-gejala seperti mudah marah, mudah pusing, sulit berkonsentrasi saat belajar, sulit tidur memikirkan tugas yang banyak dan  menghindar dari teman dan guru. Apabila hal ini dibiarkan tentu akan sangat merugikan bagi siswa itu sendiri. Oleh karenanya diperlukan suatu bantuan  untuk  menangani masalah ini. Dalam hal ini guru pembimbing atau konselor diharapkan dapat memberikan bantuan layanan bimbingan dan konseling.
Selanjutnya berbagai usaha perlu dilakukan dalam rangka menurunkan stres menghadapi ujian dengan mengoptimalkan berbagai layanan bimbingan dan koseling kepada siswa. Salah satu bentuk kegiatan dalam penerapan layanan bimbingan dan koseling yang akan dilaksanakan dalam rangka menurunkan stres menghadapi ujian tersebut adalah pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis mencoba mengkajinya dalam penelitian yang berjudul “Efektifitas manajemen stres dalam bimbingan kelompok untuk menurunkan  stres menghadapi ujian kenaikan kelas di SMP Negeri 2 Makassar”.
B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan manajemen stres dalam bimbingan kelompok untuk menurunkan stres menghadapi ujian kenaikan kelas di SMP Negeri 2 Makassar.
2. Bagaimana gambaran tingkat stres menghadapi ujian kenaikan kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (latihan manajemen stres) pada siswa di SMP Negeri 2 Makssar.
3. Apakah manajemen stres dalam bimbingan kelompok efektif menurunkan  tingkat stres menghadapi ujian kenaikan kelas di SMP Negeri 2 Makassar.
C. Tujuan penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan manajemen stres dalam bimbingan kelompok untuk menurunkan stres menghadapi ujian kenaikan kelas di SMP Negeri 2 Makassar.

2. Untuk mengetahui gambaran stres menghadapi ujian kenaikan kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (latihan manajemen stres) pada siswa kelas di SMP Negeri 2 Makassar.
3. Untuk mengetahui apakah manajemen stres dalam bimbingan kelompok efektif menurunkan stres menghadapi ujian kenaikan kelas di SMP Negeri 2 Makassar.
D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis.

a. Bagi akademisi menjadi informasi dalam pengembangan wacana keilmuan khususnya di bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan berkaitan dengan manajemen stres dan stres menghadapi ujian.
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi kajian tentang manajemen stres untuk menurunkan stres menghadapi ujian.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa sebagai bahan informasi dan perbandingan serta referensi untuk pengembangan penelitian, terutama yang berkaitan dengan masalah stres menghadapi ujian.

b. Bagi guru pembimbing sebagai bahan masukan tentang pentingnya layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa yang mengalami stres menghadapi ujian.

c. Bagi siswa sebagai masukan untuk memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalahnya terutama berkaitan dengan stres menghadapi ujian.
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